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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan dana
dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan
fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua
macam sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip
hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip
keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan
obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank
syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).! Langkah strategis
pengembangan perbankan syariah yang telah diupayakan adalah pemberian izin

kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang unit usaha

! Otoritas Jasa Keuangan, “Perbankan Syariah dan Kelembagaanya”, 2017,

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx, diakses
pada 15 Januari 2021, pukul 10.31 WIB.
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syariah atau mengkonversi sebuah bank konvensional menjadi bank syariah.
Langkah strategis ini merupakan respon dan inisiatif dari perubahan Undang-
undang perbankan No.10 Tahun 1998 dari UU No.7 tahun 1992 yang mengatur
dengan jelas landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah.?

Dalam strategi diferensiasi, perusahaan berusaha memproduksi dan
memasarkan barang dengan karakteristik tertentu yang khas yang pada akhirnya
mengakibatkan barang tersebut dianggap unik dan bahkan eksklusif bagi
konsumen.®

Kepatuhan syari’ah menurut Gunawan Idat Dhani dalam Bukunya Trend
Bank Syariah: Penurunan Terhadap Kepatuhan Prinsip Syariah, sebagaimana
dikutip oleh Yenni Tamalasari:

Kepatuhan syari’ah merupakan manifestasi pemenuhan seluruh
prinsip syari’ah dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik,
integritas dan kredibilitas di bank syari’ah maupun lembaga keuangan
syari’ah Non bank. Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai,
perilaku dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan bank
syari’ah terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia. Secara umum,
konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai pelaksana dan
pengelola risiko kepatuhan yang berkoordinasi dengan satuan kerja
dalam manajemen risiko. Fungsi kepatuhan melakukan tugas
pengawasan yang bersifat preventif dan menjadi elemen penting dalam
pengelolaan dan operasional bank syariah, pasar modal, asuransi

2 Undang-undang Perbankan Syariah, www.ojk.go.id, diakses pada 13 Januari 2021, pukul
10.37 WIB.

¥ Suwarsono Muhammad, Manajemen Strategik Konsep dan Alat Analisis, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2017), cetakan keenam, h. 268.
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syari’ah, pegadaian syari’ah serta lembaga keuangan syari’ah Non bank
(koperasi jasa keuangan syari ‘ah).*

Reputasi menurut Patricia M Doney dan Joseph P. Cannon dalam
jurnalnya An Examination of the Nature of Trust in Buyer-Seller Relationship,
sebagaimana dikutip oleh Rahman El Junusi menyatakan bahwa “Reputasi bank
syariah dapat menunjukkan seberapa jauh bank syariah dipercaya oleh
masyarakat.”

Reputasi memegang peran yang penting dalam menjalin hubungan
kemitraan antara bank syariah dengan nasabah. Reputasi menjadi dasar penilaian
dalam menentukan apakah suatu perusahaan layak untuk dijadikan mitra
kerjasama.®

Direktur Utama Bank Syariah Indonesia Thk (BRIS) Hery Gunardi
mengungkapkan tengah menyusun rangkaian strategi untuk menjadikan
perusahaan menjadi salah satu bank syariah kelas global. Selama ini menurutnya
bank syariah global kebanyakan didominasi oleh negara-negara di Timur Tengah.
Bank Syariah Indonesia ditargetkan dapat masuk masuk menjadi 10 besar bank

syariah global pada 2025 dari sisi kapitalisasi pasar. Dia menargetkan pada

periode tersebut kapitalisasi pasar BSI telah mencapai US$ 7,5-8 miliar, dan

* Yenni Tamalasari, “Pengaruh Syari’ah Compliance Terhadap Market Share Bank Syari’ah

(Studi Kasus Perbankan Syari’ah di Surakarta),” (Skripsi Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2016), http://eprints.ums.ac.id/47553/, diunduh pada 12 Januari 2021, h. 6.

® Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah Governance serta Implikasinya Terhadap

Reputasi dan Kepercayaan Bank Syariah”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12, No. 1 (Mei, 2012) IAIN
Walisongo, https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/ article/view/48, diunduh pada 12 Januari
2021, h. 99.

® Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah, ..., h. 99.
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perusahaan menurutnya sudah berada di jalan yang tepat mewujudkan target
tersebut. "Kami sudah on track dan memiliki rencana bisnis yang kuat dan menuju
kesana, kami mematok 2025 menjadi salah satu top ten bank syariah global. Saat
ini rasanya mimpi itu tidak terlalu jauh karena saat ini market cap kami sudah
US$ 6-6,5 miliar. Yang harus dilakukan bukan hanya merapikan bisnis yang di
lokal tapi juga domestik, dan go global," kata Hery dalam Economic Update,
Rabu (14/7/2021). Untuk mencapai target tersebut menurutnya Dubai bisa
menjadi salah satu pintu masuk BSI. Dia juga melihat besarnya potensi penerbitan
sukuk global sebesar US$ 200-300 juta per tahunnya. Potensi ini bisa ditangkap
BSI, karena selama ini Kementerian Keuangan masih menjadi issuer terbesar.
"Jika BSI sudah memiliki kantor cabang di Dubai, dan memiliki lisensi menjadi
core manager issuing sukuk global, kami bisa membangun issuer sukuk global
yang ada di Indonesia, BUMN, swasta, yang memiliki rating yang bagus
diharapkan menjadi satu inisiatif,” tuturnya. Dengan begitu dia mengharapkan
BSI tidak hanya jago di dalam negeri, tetapi juga memberikan dan menjadi
pemain global. Pasalnya, perbankan syariah pengembangannya selama ini masih
di belakang bank konvensional baik dari sisi literasi maupun inklusi. Hal ini pun
menjadi tantangan pada ekosistem bank syariah yang saat ini literasinya baru
mencapai 8% sehingga inklusinya masih rendah. Dibandingkan dengan perbankan
konvensional dengan literasi 38% dan inklusi 70%. Hery menegaskan inklusi ini
harus dikejar dengan literasi yang lebih masif. "Selama ini dari sisi teknologi

banyak bagian bank syariah yang menjadi bagian dari bank konvensional,



sehingga dari permodalan dan SDM belum optimal sehingga harus dioptimalkan.
BSI adalah bank hasil merger dan menempati ranking ketujuh bank nasional,
kami kemampuan permodalan cukup besar dalam inisiatif investasi dan penguatan
teknologi," kata Hery.”

Wakil Ketua Badan Ekonomi Syariah Kadin, M. Arief Rosyid Hasan,
yang ditunjuk Menteri BUMN Erick Thohir sebagai komisaris PT_Bank Syariah

Indonesia Tbk (BSI) meraih penghargaan sebagai Tokoh_Penggiat Ekonomi

Syariah Terbaik dari Bank Indonesia. Penganugerahan penghargaan tersebut

disaksikan oleh Presiden RI Joko Widodo dan Gubernur Bank Indonesia Perry

Warjiyo di Jakarta, Rabu (24/11), sebagai bagian dari rangkaian acara Pertemuan
Tahunan Bank Indonesia 2021. Menurut Arief Rosyid Hasan, penghargaan dari
Bank Indonesia ini menjadi pemicu untuk terus memperkuat upaya-upaya untuk
meningkatkan literasi keuangan Syariah di Indonesia. “Alhamdulillah, saya
bersyukur atas anugerah yang diberikan Bank Indonesia. Hal ini menjadi pemicu
saya dan juga penggiat-penggiat muda ekonomi Syariah di Tanah Air untuk
menjadikan Indonesia yang memiliki penduduk muslim terbesar, sebagai pusat
ekonomi Syariah dunia sebagaimana cita-cita Presiden Joko Widodo dan
masyarakat Indonesia,” ujar Ketua Umum PB HMI periode 2013-2015 itu. Arief
merupakan alumni dari Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas Hasanuddin

angkatan 2004, kemudian meraih gelar Master Kesehatan Masyarakat (MKM)

’ Rahajeng KH, “BSI Targetkan Masuk Top 10 Bank Syariah Global di Tahun 2025”
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20210714121153-29-260760/ _bsi-targetkan-masuk-top-10-
bank-syariah-global-di-2025, diakses pada 19 Desember 2021, pukul 11.50 WIB.
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dari Universitas Indonesia dan saat ini tengah menempuh program doctoral di
bidang dan kampus yang sama. Kader Megawati Institute itu memiliki kepedulian
tinggi terhadap pembangunan SDM dan semangat kewirausahaan, yang tecermin
betul dalam program konkret saat diberi amanah untuk ikut dalam Pengurus Pusat
(PP) Dewan Masjid Indonesia (DMI). Saat ini, Arief diberikan Amanah untuk
mengembangkan program-program ekonomi di masjid setelah sebelumnya
dipercaya menjadi Ketua Departemen Kaderisasi Pemuda Dewan Masjid
Indonesia (DMI) pada tahun 2018. Tak butuh waktu lama, Arief memanfaatkan
jejaringnya untuk mengadakan berbagai terobosan. Juni 2018, Arief Rosyid
menggagas pengurus Pemuda Masjid untuk Rumah Tahanan se-Indonesia. Arief
juga menjadi inisiator Silaturahmi Nasional Pemuda dan Remaja Masjid. Selain
itu, Arief juga sosok di balik Muktamar Pemuda Islam, forum pertama yang
mempertemukan 20 organsisasi pemuda Islam dari seluruh Indonesia. Masih
lewat bendera DMI, Arief mendorong terbentuknya Indonesia Youth Islamic
Forum (ISYEF). ISYEF menjadi “tangan” DMI untuk memberdayakan pemuda
dan remaja masjid yang memiliki minat di bidang kewirausahaan. Awal tahun
2019, Wakil Ketua Umum DMI H. Syafruddin meresmikan ISYEF Point, kafe
kontainer di Masjid Cut Meutia yang 100 persen dikelola oleh pemuda dan remaja
Masjid Cut Meutia. Sebelum aktif di DMI, Arief dan masjid juga tidak
terpisahkan. Arief mendorong dan aktif dalam komunitas kajian Menteng Muslim

Center.® Maka dari itu karena dipandang telah paham tentang perbankan syariah,

8 Ichsan Emrald Alamsyah, “Komisaris Milenial BSI Jadi Penggiat Ekonomi Syariah terbaik”,



responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak-anak muda

mahasiswa jurusan perbankan syariah UIN SMH Banten angkatan 2017-2019.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis Determinan Market

Reputation Bank Syariah Indonesia (Studi pada Mahasiswa Jurusan

Perbankan Syariah UIN SMH Banten).

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Literasi perbankan syariah baru mencapai 8% sehingga inklusinya masih
rendah. Dibandingkan dengan perbankan konvensional dengan literasi 38%
dan inklusi 70%.

2. Market reputation Bank Syariah Indonesia harus dapat menjangkau kalangan

anak-anak muda sebagai penggiat ekonomi syariah.

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis akan

membatasi penelitian ini pada:

https://www.republika.co.id/berita/r32tb2349/komisaris-milenial-bsi-jadi-penggiat-ekonomi-syariah-
terbaik, diakses pada 19 Desember 2021, pukul 16.45 WIB.
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Fokus penelitian mengenai Diferensiasi Produk, Shariah Compliance
(Kepatuhan Syariah), dan Reputasi Perusahaan terhadap Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu Bank Umum Syariah di Indonesia
yaitu Bank Syariah Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan perbankan syariah
UIN SMH Banten angkatan 2017-2019.

Periode penelitian ini dimulai dari November 2020 sampai Agustus 2021.

. Perumusan Masalah

Melalui batasan masalah di atas, maka untuk mempermudah penelitian ini,

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Diferensiasi Produk dapat mempengaruhi Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia?

Bagaimana Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) dapat mempengaruhi
Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia?

Bagaimana Reputasi Perusahaan dapat mempengaruhi Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia?

Bagaimana Diferensiasi Produk, Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah),
Reputasi Perusahaan dapat mempengaruhi Market Reputation (Reputasi

Pasar) Bank Syariah Indonesia?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan utama yang ingin dicapai penelitian ini adalah:

=

Untuk mengetahui pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Market Reputation

(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah)
terhadap Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Diferensiasi Produk, Shariah Compliance

(Kepatuhan Syariah), Reputasi Perusahaan terhadap Market Reputation

(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

F. Manfaat/Signifikansi Penelitian
1. Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan para pembaca, serta dapat menambah rujukan untuk referensi
pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai Analisis Determinan
Market Reputation Bank Syariah Indonesia (Studi pada Mahasiswa Jurusan
Perbankan Syariah UIN SMH Banten).
2. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik

bagi perbankan syariah di Indonesia dalam proses meningkatkan kinerja dari



aspek keuangan dalam memaksimalkan profitabilitas bank secara maksimal,
terkhusus pada Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia,
dan diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk mengambil keputusan
dalam pengelolaan Diferensiasi Produk, Syariah Compliance (Kepatuhan
Syariah), dan Reputasi Perusahaan agar dapat digunakan seefektif mungkin
sehingga mampu meningkatkan profitabilitas suatu bank, terutama pada
Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.
3. Peneliti

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sarana belajar untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang
ada pada perbankan syariah, sehingga dapat memperluas dan memperkaya
ilmu pengetahuan, khususnya menyangkut tentang Diferensiasi Produk,
Syariah Compliance (Kepatuhan Syariah), dan Reputasi Perusahaan terhadap

Market Reputation (Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian, terkadang ada tema yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan walaupun arah tujuan yang diteliti berbeda. Dari penelitian ini
peneliti menemukan beberapa sumber kajian lain yang telah lebih dahulu
membahas terkait Analisis Determinan Market Reputation Bank Syariah

Indonesia (Studi pada Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN SMH Banten).



Dhiyan Septa Wihara dan Rilla Izzatul Haqgi, dalam penelitiannya
mengenai “Analisis Strategi Diferensiasi Produk dan Personalia terhadap
Kepuasan Nasabah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Wilayah Kabupaten
Madiun” Penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan
pendekatan kuantitatif metode analisis regresi linear berganda. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan Kkuisioner. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa strategi diferensiasi produk dan strategi diferensiasi karyawan secara
simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan
BPR “Bank Perkreditan Rakyat” di Kabupaten Madiun dengan nilai signifikan
0,000 (p<0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa strategi diferensiasi produk secara
parsial tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah
BPR “Bank Perkreditan Rakyat” di Kabupaten Madiun. Di sisi lain uji-t
menunjukkan nilai 0,286. Pada saat yang sama strategi diferensiasi karyawan
secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah
BPR “Bank Perkreditan Rakyat” di Kabupaten Madiun, menunjukkan hasil
dengan nilai signifikasnsi uji t 0,001. Strategi diferensiasi karyawan merupakan
variabel yang dominan mempengaruhi kepuasan nasabah BPR “Bank Perkreditan

Rakyat” di Kabupaten Madiun.’

° Dhiyan Septa Wihara dan Rilla lzzatul Haqgi, “Analisis Strategi Diferensiasi Produk dan
Personalia terhadap Kepuasan Nasabah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Wilayah Kabupaten
Madiun”, Jurnal Akuntansi dan Ekonomi, Vol. 2 No. 1 (Agustus 2017), Universitas Nusantara PGRI
Kediri, http://repository.unpkediri.ac.id/356/, diunduh pada 28 Juli 2021.
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Alfi Ayu Tantriyani, dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Strategi
Marketing Mix (Product, Price, Promotion, Place, People, Process, Physical
Evidence) dan Shariah Compliance terhadap Keputusan menjadi Nasabah Bank
Syariah (Studi Kasus Pada Bank BRI Syariah KCP Sragen Atrium)” Penelitian
yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan metode uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, uji statistik melalui uji koefisien
determinasi (R?) dan uji statistik t. Data yang digunakan adalah data primer yang
bersumber dari 100 reponden dengan teknik pengambilan purposive sampling.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel product, price, place, people
dan shariah compliance tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah.
Sedangkan variabel process dan physical evidence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah Bank BRI Syariah KCP Sragen
Atrium.'

Eka Nopitasari, dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Lokasi, Produk,
Reputasi dan Pelayanan terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN Surakarta
Menggunakan Bank Syariah” Penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan
adalah data primer yang bersumber dari populasi mahasiswa IAIN Surakarta

sejumlah 8026 mahasiswa dan 100 mahasiswa sebagai sampel dengan teknik

10 Alfi Ayu Tantriyani, “Pengaruh Strategi Marketing Mix (Product, Price, Promotion, Place,
People, Process, Physical Evidence) dan Shariah Compliance terhadap Keputusan menjadi Nasabah
Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BRI Syariah KCP Sragen Atrium)”, (Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, IAIN Salatiga, 2019), http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/5844/, diunduh
pada 29 Juli 2021.
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pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menabung nasabah. Sedangkan Pelayanan secara
parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah.™

Rahman El Junusi, dalam penelitiannya mengenai “Implementasi Syariah
Governance serta Implikasinya terhadap Reputasi dan Kepercayaan Bank
Syariah” Penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan rata-rata (mean) dengan metode Structur Equational Model (SEM).
Data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari sampel penelitian
sebesar 200 responden dengan teknik analytical judgement. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perhitungan total penilaian implementasi shariah
governance pada bank syariah (bank Muamalat) menunjukkan skor rata-rata
3,427 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan kepatuhan syariah merupakan
indikator yang memberi kontribusi terbesar dalam implementasi syariah
governance. Ketaatan terhadap syariah merupakan faktor utama nasabah dalam
menjalin  kemitraan dengan bank syariah dan memutuskan untuk tetap

mempertahankan bank syariah.*?

" Eka Nopitasari, “Pengaruh Lokasi, Produk, Reputasi dan Pelayanan terhadap Keputusan
Mahasiswa [AIN Surakarta Menggunakan Bank Syariah”, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, IAIN Surakarta, 2017), https://core.ac.uk/download/pdf/296469968.pdf, diunduh pada 29 Juli
2021.

12 Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah Governance serta Implikasinya Terhadap
Reputasi dan Kepercayaan Bank Syariah”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12, No. 1 (Mei, 2012) IAIN
Walisongo, https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/ article/view/48, diunduh pada 12 Januari
2021.
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Said Aryonindito, Tettet Fitrijanti, dalam penelitiannya mengenai
“Pengaruh Sharia Compliance, Transparansi, dan Akuntabilitas terhadap Market
Share Bank Umum Syariah” Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode analisis data analisis regresi linear berganda. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari GCG Report, laporan
tahunan, dan laporan keuangan per triwulan dengan periode selama 5 tahun. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan shariah compliance,
transparansi, akuntabilitas, BOPO, dan marketing expense berpengaruh terhadap
market share. Sementara secara parsial, shariah compliance dan marketing
expense berpengaruh positif terhadap market share, Akuntabilitas berpengaruh
negatif terhadap market share, sedangkan transparansi dan BOPO tidak
berpengaruh terhadap market share.*®

Soviadi Nor Rachman, dalam penelitiannya mengenai “Analisis Pengaruh
Keunggulan Produk, Reputasi Perusahaan, dan Asosiasi Merek terhadap
Kesuksesan Produk Baru dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran” Penelitian
yang digunakan adalah penelitian Mixed Method dengan metode Structural
Equational Modeling (SEM). Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder yang dikumpulkan dari 100 responden yang berasal dari pemilik atau
supervisor outlet penjual produk Telkom Flexi di kota Semarang. Hasil

penelitiannya menunjukkan data dan hasil penelitian dapat diterima. Hasil

¥ Said Aryonindito, Tettet Fitrijanti “Pengaruh Shariah Compliance, Transparansi, dan
Akuntabilitas terhadap Market Share Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.
VIIl, No. 1 (Juni 2018) Universitas Padjadjaran, http://pusdi-ebi.feb.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2019/09/JEBI-JUNI-2018.pdf#page=52, diunduh pada 12 Januari 2021.
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penelitian ini membuktikan bahwa variabel keunggulan produk, reputasi
perusahaan, dan asosiasi merek berpengaruh terhadap kesuksesan produk baru.
Sementara variabel kesuksesan produk baru berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran.**

Omega Wulan Wilar, Frederik G. Worang, Djurwati Soepeno, dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Strategi Diferensiasi Produk, Kualitas
Layanan, dan Citra Merek terhadap Keunggulan Bersaing pada PT. Bank
Central Asia, Tbk. Kantor Cabang Utama Manado” penelitiannya yang
digunakan adalah penelitian asosiatif yang dilakukan selama 6 bulan dengan
metode uji validitas dan relabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, dan dilengkapi dengan pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t
serta pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F. Data yang digunakan
adalah data primer yang bersumber dari sampel penelitian yang berjumlah 100
responden dan data diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada nasabah
yang menabung di lebih dari dua bank. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel Diferensiasi Produk dan Kualitas Layanan berpengaruh secara signifikan
baik itu parsial maupun simultan terhadap Keuanggulan Bersaing. Sedangkan
untuk Variabel Citra Merek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Keunggulan Bersaing. Untuk itu, perusahaan harus mempertahankan

4 Soviadi Nor Rachman, “Analisis Pengaruh Keunggulan Produk, Reputasi Perusahaan dan
Asosiasi Merek terhadap Kesuksesan Produk Baru dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran,” (Tesis
Magister Manajemen Program Pascasarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2006),
http://eprints.undip.ac.id/ 15860/, diunduh pada 14 Januari 2021.
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Diferensiasi Produk dan Kualitas Layanan yang ada agar unggul dalam
bersaing.™

Perbedaan penelitian yaitu penulis lebih berfokus pada penelitian dengan
variabel independent Diferensiasi Produk, Syariah Compliance (Kepatuhan
Syariah), Reputasi Perusahaan dan variabel dependent Market Reputation
(Reputasi Pasar) Bank Syariah Indonesia. Penelitian dilakukan pada Bank Syariah
Indonesia dengan menggunakan data primer berupa kuesioner yang dibagikan
kepada Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah UIN SMH Banten, serta metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan aplikasi (software) Statistic Product and Service Solution (SPSS)

versi 16.0.

. Kerangka Pemikiran

Marketing Mix (bauran pemasaran) merupakan unsur-unsur pemasaran
yang saling terkait, dibaurkan, diorganisir, dan digunakan dengan tepat, sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan pemasaran yang efektif, sekaligus memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen.®

Manajemen memiliki banyak pilihan pendekatan (dan teknik) dalam

menerapkan strategi diferensiasi, antara lain melalui: rasa, desain, citra prestos,

15 Omega Wulan Wilar, dkk., (ed) “Analisis Strategi Diferensiasi Produk, Kualitas Layanan,

dan Citra Merek terhadap Keuanggulan Bersaing pada PT. Bank Central Asia, Thk. Kantor Cabang
Utama Manado,” Jurnal EMBA, Vol. 5, No. 3 (September 2017), Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan Manajemen, Universitas Sam Ratulangi Manado,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/ 18082, diunduh pada tanggal 15 Januari

2021, h. 3845-3854.

16 Rusydi Abubakar, Manajemen Pemasaran, (Bandung: ALFABETA, 2018), h. 18.
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reputasi, teknologi, pelayanan konsumen, jaringan distribusi, ketersediaan suku
cadang, kualitas, dan keragaman jenis barang. Akan tetapi nampaknya strategi
diferensiasi hanya dapat menjadi keunggulan bersaing dalam waktu yang relatif
panjang jika didasarkan pada kualitas, teknologi, dan pelayanan konsumen.
Pendekatan lain hanya memiliki siklus kehidupan yang relatif pendek.’

Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) menurut Muhammad Antonio
Syafei dalam bukunya Bank Syariah Bagi Banker Dan Praktisi Keuangan,
sebagaimana dikutip oleh Rahman EI Junusi:

Shariah Compliance adalah ketaatan bank syariah terhadap
prinsip-prinsip syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, artinya
bank dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam,
khususnya menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam.*®
Tuntutan Pemenuhan Prinsip Syariah (syariah compliance) bila dirujuk

pada sejarah perkembangan bank syariah, menjadi penting karena alasan pokok
dari keberadaan perbankan syariah adalah munculnya kesadaran masyarakat
muslim yang ingin menjalankan seluruh aktivitas keuangannya berdasarkan al-

Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itulah, jaminan mengenai pemenuhan terhadap

syariah (shariah compliance) dari seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah

7 Suwarsono Muhammad, Manajemen Strategik Konsep dan Alat Analisis, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2017), cetakan keenam, h. 268.

¥ Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah Governance serta Implikasinya Terhadap
Reputasi dan Kepercayaan Bank Syariah”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12, No. 1 (Mei, 2012) IAIN
Walisongo, https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/ article/view/48, diunduh pada 12 Januari
2021, h. 98.
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oleh bank syariah merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan usaha bank
syariah.*

Reputasi menurut Herbig dan Milewicz dalam jurnalnya A Model of
Reputation Building and Destruction, sebagaimana dikutip oleh Soviadi Nor
Rachman:

Reputasi merupakan penghargaan yang didapat oleh perusahaan
karena adanya keunggulan-keunggulan yang ada pada perusahaan
tersebut, seperti kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga
perusahaan dapat mengembangkan dirinya untuk terus dapat
menciptakan hal-hal yang baru lagi bagi pemenuhan kebutuhan
konsumen. Perusahaan dapat membangun berbagai macam reputasi,
seperti reputasi kualitas, reputasi pemasaran, reputasi inovasi produk,
dan lain sebagainya. Suatu reputasi perusahaan akan menurun manakala
gagal dalam memenuhi apa yang disyaratkan pasar.?

Diferensiasi produk yang baik akan memberi dampak bagi calon nasabah
yang akan mempercayakan dananya untuk dikelola oleh bank beserta
pembiayaannya. Dan semakin kurang baik diferensiasi produk maka calon
nasabah yang akan lebih mempercayakan dananya untuk dikelola di bank lain.

Shariah Compliance (Kepatuhan Syariah) akan memberi dampak kepada
calon nasabah maupun nasabah untuk mempercayakan dananya untuk dikelola
bank beserta pembiayaannya. Dan apabila bank tidak patuh terhadap syariah

maka calon nasabah maupun nasabah tidak akan mempercayakan bank tersebut

untuk mengelola dana beserta pembiayaannya.

9 Rahman El Junusi, “Implementasi Syariah Governance serta Implikasinya Terhadap
Reputasi dan Kepercayaan Bank Syariah”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 12, No. 1 (Mei, 2012) IAIN
Walisongo, https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/ article/view/48, diunduh pada 12 Januari
2021, h. 99.

20 Soviadi Nor Rachman, “Analisis Pengaruh Keunggulan Produk, Reputasi Perusahaan dan
Asosiasi Merek terhadap Kesuksesan Produk Baru dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran,” (Tesis
Magister Manajemen Program Pascasarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2006),
http://eprints.undip.ac.id/ 15860/, diunduh pada 14 Januari 2021, h. 29.
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Reputasi perusahaan yang baik akan berdampak pada jumlah nasabah
yang semakin meningkat. Reputasi perusahaan yang kurang baik akan berdampak
terhadap berkurangnya jumlah nasabah pada bank yang bersangkutan.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka peneliti menggambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Diferensiasi
Produk

(X1)

Shariah Compliance Market Reputation
(Kepatuhan (Reputasi Pasar)
Syariah)
(Y)

A

(X2)

Reputasi
Perusahaan

(X3)

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
BAB I : PENDAHULAN
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan
BAB Il : KAJIAN TEORETIS
Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai hasil dari studi

pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan pendukung
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BAB IV

BAB V

mengenai masalah yang diteliti oleh penulis, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, dan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam

penelitian dan data-data yang digunakan beserta sumber data.

: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian,

pengujian hipotesis, dan analisis data.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian

yang diperoleh.



